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ABSTRACT 
 
Germination of some seed species are very sensitive to environmental 
conditions and it could be used as an indicator of pollution level. The aim of this 
research was to study the viability of seeds of some species on some environmental 
pollution levels caused by lubricant waste. Units of this research were arranged by 
Factorial Randomized Completely Block Design with 3 replicates. Four levels of 
lubricant waste were 0, 1, 2 and 3 ppm, and 3 levels of seed species were spinach, 
mungbean, and soybean. The results showed that seed germination rate was very 
significantly affected by lubricant waste. The viability of spinach, mungbean, and 
soybean seeds pointed by seed germination rate could be an indicator of 
environmental pollution level caused by lubricant waste by equation; Y = 39.19 – 
2,15x with r = -0.87. Potential germination, germination rate, seedling vigor, and 
seedling dry mass very significantly affected by seed species, but not on germination 
capacity. There were no significant interactions between the two treatments on all 
parameters observed. 
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PENDAHULUAN 
 
Pencemaran merupakan masalah 
lingkungan yang sangat penting 
diantara faktor-faktor yang 
menyebabkan krisis lingkungan hidup. 
Bahan pencemaran disebut pollutan, 
atas dasar kemampuan lingkungan 
untuk memecahkan atau 
menghancurkan pencemaran, maka 
pollutan dapat bersifat biodegredable 
dan non-biodegredable. Menurut 
Sastrawijaya (1991) pencemaran adalah 
bila berpengaruh jelek terhadap 
lingkungan hidup. Pengertian 
pencemaran ada berbagai rumusan, 
menurut UU No 23 Tahun 1997, 
pencemaran adalah masuknya atau 
dimasukannya mahluk hidup, zat, energi 
dan atau komponen lain kedalam 
lingkungan oleh kegiatan manusia atau 
proses alam, sehingga kualitas 
lingkungan turun sampai ketingkat 
tertentu yang menyebabkan lingkungan 
menjadi kurang atau tidak berfungsi 
sesuai dengan peruntukannya.  
Tingkat pencemaran dapat 
ditentukan dengan menggunakan 
parameter-parameter sebagai indikator 
pencemaran lingkungan antara lain 
parameter kimiawi, biokimia, fisik dan 
biologis. Guslin (1993) menyatakan 
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bahwa makhluk hidup sangat ditentukan 
oleh kondisi lingkungan, oleh karena itu 
dapat memberikan gambaran mengenai 
kindisi lingkungan. Nazamuddin (1994) 
menyatakan bahwa organisme-
organisme yang dapat memberikan 
gambaran mengenai kondisi lingkungan 
di suatu tempat disebut indikator 
ekologi. Salah satu sarat indikator 
ekologi (biologi) adalah organisme 
yang memiliki kisaran toleransi yang 
sempit (steno) lebih baik dibandingkan 
dengan organisme yang memiliki 
kisaran toleransi yan luas (eury). 
Viabilitas terutama 
perkecambahan benih beberapa speises 
tanaman sangat sensitif terhadap 
kondisi lingkungan saat proses 
perkecambahan berlangsung, karena itu 
bersifat steno yang dapat dijadikan 
sebagai indikator  tingkat pencemaran. 
Menurut PP RI No. 20 Tahun 1990 dan 
SK Menteri KLH No. 03 Tahun 1991, 
keadaan minyak dan lemak dalam baku 
mutu air golongan C adalah maksimum         
1 ppm. Parameter  fisik dan kimiawi 
telah banyak dikembangkan sebagai 
indikator tingkat pencemaran 
lingkungan. Namun indikator biologi 
sekarang ini sangat mendapat perhatian 
penting, karena secara langsung dapat 
diketahui pengaruh pencemaran 
terhadap mahluk hidup itu sendiri. 
Perkecambahan (viabilitas) 
benih beberapa spesies sangat sensitif 
terhadap kondisi lingkungan 
perkecambahan (air, oksigen dan suhu), 
kehadiran bahan pencemar, dalam hal 
ini oli bekas dalam lingkungan 
perkecambahan diduga dapat 
mempengaruhi ketersediaan air dan 
oksigen saat perkecambahan. 
Uji viabilitas benih ditujukan 
untuk mengetahui kemampuan benih 
untuk tumbuh di lapangan sebelum di 
tanam, maka harus diciptakan kondisi 
sehingga benih itu bernilai agronomis 
serta apakah kecambah itu dapat menjadi 
tanaman normal dalam keadaan alami 
yang menguntungkan (Brown dan Toole, 
dalam Sadjad, 1972). 
Namun secara spesifik belum 
diketahui tingkat konsentrasi oli bekas 
yang berpengaruh terhadap viabilitas 
beberapa jenis benih tanaman. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui tingkat 
konsentrasi oli bekas terhadap viabilitas 
beberapa jenis benih. 
 
BAHAN DAN METODE 
 
Penelitian ini dilaksanakan di 
Laboratorium Teknologi Benih Fakultas 
Pertanian Universitas Syiah Kuala Banda 
Aceh, yang berlangsung dari bulan 
Januari sampai dengan Maret 2000. 
Bahan pencemaran yang 
digunakan adalah oli bekas. Jenis benih 
yang digunakan adalah benih bayam, 
kacang hijau dan jagung. Sebagai substrat 
perkecambahan digunakan kertas 
merang, serta alat pengecambah adalah 
germinator tipe IPB-A dan IPB-B. 
Penelitian ini menggunakan Rancangan 
Acak Kelompok (RAK) pola Faktorial 
dengan 3 ulangan. Faktor pertama adalah 
tingkat konsentrasi pencemaran oli bekas 
(P) yang terdiri dari 4 taraf yaitu : O (P0), 
1 (P1), 2 (P2), 3 (P3) ppm. Sedangkan 
faktor kedua adalah jenis benih (J) terdiri 
dari 3 taraf yaitu : bayam (J1) kacang 
hijau (J2), dan Kedelai (J3). Dengan 
demikian terdapat 12 kombinasi 
perlakuan dan 36 unit percobaan. 
Pelaksanaan penelitian : tiga lapis 
kertas merang yang telah dicemari 
dengan oli bekas sesuai dengan perlakuan 
yang dicobakan selanjutnya disemai 
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benih sebanyak 25 butir. Untuk benih 
kacang hijau dan kedelai digunakan 
metode uji antara kertas didirikan 
digulung pakai plastik (UAKDdp), 
sedangkan untuk benih bayam 
digunakan, uji di atas kertas (UDK). 
Benih yang telah disemai pada kertas 
merang tersebut dimasukan ke dalam 
germinator, yang selanjutnya diamati 
viabilitasnya. 
Peubah yang diamati meliputi : 
potensi tumbuh benih (PT), daya 
berkecambah (DB), kecepatan tumbuh 
(KcT), Vigor kecambah (VKc) dan 
berat kering kecambah ( BK). 
Semua peubah yang diamati 
dianalisi dengan menggunakan Analisis 
Variasi (uji F), dan bila terdapat 
pengaruh yang nyata, maka dilanjutkan 
dengan uji BNJ, regolasi dan korelasi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Pengaruh Tingkat Pencemaran Oli 
Bekas 
Hasil uji F pada analisis ragam 
menunjukan bahwa tingkat pencemaran 
oli bekas berpengaruh nyata terhadap 
kecepatan tumbuh benih, dan 
berpengaruh tidak nyata terhadap potensi 
tumbuh benih, daya kecambah, vigor 
kecambah dan berat kering kecambah. 
Rata-rata potensi tumbuh, daya 
berkecambah, kecepatan tumbuh, vigor 
kecambah dan berat kering kecambah, 
setelah di uji BNJ dapat di lihat pada 
Tabel 1. 
 
 
Tabel 1. Rata-rata Potensi Tumbuh, Daya Berkecambah, Kecepatan Tumbuh, Vigor 
kecambah dan Berat Kering Kecambah Akibat Perlakuan Tingkat 
Konsentrasi Oli Bekas 
Konsentrasi Oli 
Bekas (ppm) 
PT (%) DB (%) KcT (% etmol) VKc (%) BK (g) 
0 94,97 89,86 40,66 b 60,94 1,10 
1 96,29 90,14 34,91 a 55,93 1,14 
2 95,19 88,22 34,74 a 49,24 1,18 
3 94,81 84,89 33,55 a 48,72 1,14 
BNJ 0,05 - - 4,61 - - 
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak 
berbeda nyata pada taraf P 5 % (Uji BNJ). 
PT = Potensi Tumbuh  
DB = Daya berkecambah 
KcT = Kecepatan Tumbuh 
VKc = Vigor Kecambah 
BK = Berat Kering Kecambah 
 
Dari Tabel 1, dapat dilihat bahwa, 
semakin tinggi konsentrasi tingkat 
pencemaran oli bekas maka semakin 
menurun kecepatan tumbuh benih. 
Hubungan antara kecepatan tumbuh 
benih dengan tingkat pencemaran oli 
bekas berbentuk linier seperti terlihat 
pada Gambar 1.
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Gambar 1.  Hubungan Antara Tingkat Pencemaran Oli Bekas dengan Kecepatan 
Tumbuh Benih 
 
 
Dari hubungan regresi pada 
Gambar 1, dapat diduga dengan 
mengekstrapolasi bahwa pada tingkat 
pencemaran mencapai 18,22 ppm, 
maka kecepatan tumbuh benih menjadi 
nol. Dengan kata lain, pada tingkat 
pencemaran 18,22 ppm oli bekas maka 
benih tidak dapat tumbuh lagi. Hal ini 
berarti konsentrasi 18,22 ppm oli 
bekas yang tercemar pada substrat 
perkecambahan, merupakan titik 
mematikan bagi kecepatan tumbuh 
benih. 
Menurunnya kecepatan tumbuh 
benih dengan semakin tingginya 
tingkat pencemaran oli bekas dalam 
substrat perkecambahan, diduga ada 
hubungannya dengan keteresediaan air 
pada saat imbibisi. Sesuai dengan 
pendapat Copelland (1984), bahwa air 
merupakan faktor utama yang harus 
dipenuhi sebagai syarat 
perkecambahan benih. Oli, seperti juga 
golongan minyak lainnya, bersifat 
hidromorf (menolak air), oleh karena 
itu ketersediaan air dalam substrat 
menjadi kecil oleh keberadaan oli. 
Dengan demikian kecepatan tumbuh 
benih semakin terhambat dengan 
semakin banyaknya jumlah oli yang 
terdapat dalam substrat. 
Variabel lainnya, seperti 
potensi tumbuh, daya berkecambah, 
vigor kecambah, dan berat kering 
kecambah tidak dipengaruhi secara 
nyata oleh tingkat pencemaran oli 
bekas. Hal ini diduga erat kaitannya 
dengan keketatan penilaian variabel-
variabel tersebut. Seperti diketahui 
bahwa potensi tumbuh, daya 
berkecambah dan vigor  kecambah, 
diamati dalam suatu periode tertentu 
terhadap struktur kecambah yang 
dihasilkan, dengan demikian tidak 
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seketat penilaian terhadap kecepatan 
tumbuh benih yang harus diamati 
setiap hari (etmal). Dengan demikian 
penilaian terhadap kecepatan tumbuh 
benih lebih ketat dibandingkan dengan 
peubah yang lain. 
 
Pengaruh Jenis Benih
 
Hasil  uji F menunjukkan bahwa 
jenis benih berpengaruh sangat nyata 
terhadap potensi tumbuh, kecepatan 
tumbuh, vigor kecambah dan berat kering 
kecambah. Akan tetapi tidak berpengaruh 
nyata terhadap daya kecambah benih. 
Rata-rata daya berkecambah, potensi 
tumbuh benih, kecepatan tumbuh benih, 
vigor kecambah dan berat kering 
kecambah setelah di uji dengan BNJ dapat 
dilihat pada Tabel 2. 
 
Tabel 2. Rata-rata Daya Berkecambah, Potensi Tumbuh, Kecepatan Tumbuh, Vigor 
Kecambah dan Berat Kering Kecambah Akibat Perlakuan Jenis Benih 
Jenis Benih 
Peubah 
DB (%) PT (%) KcT 
(%etmal) 
VKc (%) BK (g) 
Bayam (J1) 87,50 a 91,94 a 37,06 b 47,45 a 0,01 a 
Kacang 
Hijau (J2) 
89,67 a 97,00 b 38,57 b 64,33 b 0,84 b 
Kedelai (J3) 87,67 a 97,00 b 32,27 a 49,33 a 2,56 c 
BNJ 0,05 - 4,30 3,62 11,39 0,11 
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama 
berbeda tidak nyata pada P 0,05 (Uji BNJ). 
 
 
Dari tabel 2 dapat dilihat 
bahwa potensi tumbuh antara benih 
kacang hijau (97,00 %) dan kedelai 
97,00 %) tidak berbeda nyata, akan 
tetapi berbeda nyata dengan potensi 
tumbuh benih bayam (91,94 %).Benih 
bayam memiliki potensi tumbuh yang 
rendah dibandingkan dengan kedua 
jenis benih lainnya, karena benih 
bayam memiliki ukuran yang relatif 
kecil sehingga jumlah cadangan 
makanan yang tersimpan juga lebih 
sedikit. 
Sebaliknya pada peubah 
kecepatan tumbuh benih (Tabel 2) 
justru jenis benih yang berukuran 
besar relatif lebih lama berkecambah. 
Kecepatan tumbuh benih bayam 
(37,06 %etmal) tidak berbeda nyata 
dengan kecepatan tumbuh benih 
kacang hijau (38,57 %etmal), akan 
tetapi berbeda nyata dengan kecepatan 
tumbuh benih kedelai yang hanya 
32,27 %etmal. Ada kecendrungan 
bahwa kecepatan tumbuh benih 
menurun dengan bertambahnya ukuran 
benih. Benih-benih yang besar, relatif 
membutuhkan waktu yang lebih lama 
untuk berkecambah dibandingkan 
dengan benih-benih yang berukuran 
lebih kecil. Sesuai dengan pendapat 
Sutopo (1984), bahwa benih berukuran 
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besar memerlukan waktu yang lebih 
lama untuk proses perkecambahan. 
Dari tabel 2 ternyata bahwa 
vigor benih kacang hijau (64,33 %) 
lebih tinggi dibandingkan dengan 
vigor kecambah benih bayam (47,45 
%) dan vigor kecambah benih kedelai 
sebesar (49,33 %). Penilaian vigor 
kecambah sangat sujektif, oleh karena 
penilaian didasarkan atas 
perbandingan antara kecambah dari 
spesies yang sama bukan antar spesies 
yang berbeda. 
Rata-rata berat kering 
kecambah (Tabel 2) didasarkan atas 
bobot kering kecambah pada suhu 60 
0
C selama 3 x 24 jam. Oleh sebab itu 
berat kering kecambah sangat 
ditentukan oleh besar kecilnya 
kecambah. Kecambah bayam memiliki 
berat kering terkecil (0.01 gram) yang 
berbeda dengan berat kering kecambah 
kacang hijau (0.84 gram), yang juga 
berbeda nyata dengan kecambah 
kedelai (2.56 gram). Berat kering 
kecambah merupakan akumulasi hasil 
pertumbuhan selama proses 
perkecambahan. Dengan demikian 
semakin kecil benih maka semakin 
rendah berat kering kecambah yang 
dihasilkan, dan sebaliknya. 
 
 
Pengaruh Interaksi 
Hasil uji F menunjukkan 
bahwa tidak terdapat interaksi yang 
nyata antara kedua perlakuan yang 
diuji terhadap semua variabel yang 
diamati. Hal ini berarti bahwa 
perbedaan viabilitas benih akibat 
perbedaan tingkat pencemaran tidak 
tergantung pada jenis benih dan begitu 
juga sebaliknya 
 
 
SIMPULAN 
 
1. Viabilitas benih bayam, kacang 
hijau, dan kedelai yang 
ditunjukkan oleh kecepatan 
tumbuh benih dapat dijadikan 
indikator tingkat pencemaran 
lingkungan oleh oli bekas dengan 
hubungan persamaan Y = 39.19 - 
2.15 x, dengan r = -0.87. 
2. Viabilitas tergantung pada jenis 
benih, benih berukuran kecil 
memilki kecepatan tumbuh lebih 
tinggi dibandingkan dengan benih-
benih berukuran besar. Akan tetapi 
sebaliknya untuk potensi tumbuh, 
vigor dan berat kering kecambah. 
3. Tidak terdapat interaksi yang nyata 
antara tingkat pencemaran oli 
bekas dengan jenis benih terhadap 
viabilitas benih. 
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